
MEDANMAKNA Vol.5 Hlm.22--29 September2008 ISSN1829-9237 22

BUDAYASUMATERAUTARADALAMKACAMATABUDAYAWAN
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SubanindyoHadiluwih
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ABSTRAK:
BahasaIndonesiaberasaldaribahasaMelayudialekDjohor-Riau.(Abdul
Rahman,1985).DaIamKongresBahasaIndonesiaIIdiMedantahun1954telah
dirumuskanbahwaasalbahasaIndonesiaialahbahasaMelayu.Dengankata
lain,dasarnyaialahbahasaMelayuyangdisesuaikandenganpertumbuhannya
dalam masyarakat.Tetapidalam perkembangannya kemudian,bahasa
Indonesiaselalumenerimaunsurserapandarimanasajauntukperubahandan
kemajuannya.Ternyataunsurserapanyangmasukbukansajadaribahasa
serumpuntetapijugadaribahasaasingsebagaiupayapenyesuaianpada
keadaandansituasimasyarakatmodern.Dengandemikian,padaasasnya
bahasaIndonesiamasihtetapmenggunakanbahasaMelayuakantetapitidak
terikatsecaraketatpadatatabahasaitu.Adaptasipadapembaharuandan
modernisasibahasamenjadikanbahasaIndonesiasebagaibahasamodern
dalam artisesungguhnya.Berbagaipengaruhdaribahasaserumpunatau
bahasaasingtelahmengubahbentukdanmemperkayastrukturbahasanya.
Akibatnya,bahasaIndonesiatelahberbedacoraknyadenganbahasaMelayu.
BahasaIndonesiayangstatusnyasebagaibahasanasionaldanbahasaNegara
adalahbahasayanghidupsertatundukpadahukum perubahanbahasa.
Berlakunyaperubahantersebutdisebabkanolehpemakainyamemasukkan
pengaruhdaribahasa-bahasadaerahsepertibahasaJawa,Sunda,Madura,Bali
ataupunpengaruhdaribahasaasingsepertiBelandadanInggris.Sebenarnya
termasukArabdanCina.Pengaruhbahasadaerahmeliputipinjamankata-kata,
strukturkatadankalimat.Disampingberlakunyaprosespinjaman,muncul
pula pembentukan kata-kata baru yang istimewa,penerimaan gugus
konsonanrangkap(kluster)danvocalfe/pepetpadasukukataakhir.

KATAKUNCI:budaya,etnisitas,bahasalokal

PENDAHULUAN
erus terang membuat
makalahyangmenurutsurat
yang disampaikan kepada

sayaadalahm̀engenaipandanganetnis
Jawa yang ada diSumatera Utara
terhadap kebudayaan, bahasa, dan
sastra diSumatera Utara',sungguh
membingungkan saya. Betapa tidak,
selaintidaktahudarimanasayaharus
memulainya,juga karena istilah yang
dipakai cukup membuat rancu
pemahamansaya.Misalnya,tentangapa
yang dimaksud dengan p̀andangan',
padahalsayatidakpernahmemandang.
Lazimnya,orangmemandangapabilaia
berjarak dengan obyek pandangan.
Padahal,saya merasa tidak berjarak.

Apalagidengan istilah dalam kalimat
ètnisJawayangadadiSumateraUtara'.

Layakkah saya mewakili etnis
dimaksud? Kalau tidak,siapa yang
seharusnya mewakili? Kalau ya,dari
mana jalannya maka saya boleh
mewakilinya?Stelyakin saja,dengan
perasaanPDyangmungkinberlebihan,
sayaanggapsajasayadianggaplayak
mewakilietnisyangbernamaJawaitu.
Lho,emang-nyabukandariJawa?Harus
sayajawab:yes;Ofcourse!Emang-nya
tidak'ada'diSumateraUtara?Harus
sayajawabjuga:ya,ya,ya.Malahsaya
tambahilagi:ya,tinggaldiSumatera
Utara,diMedan.Baru3t(tigapuluhtujuh)
tahun!

Lalu, mengapa saya harus
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memandangìkebudayaan,bahasadan
sastradiSumateraUtara'?Lagipula,ada
apa dengan Palupi,eh,kebudayaan,
bahasadansastradiSumateraUtara?
Aman-amansajabukan?Kalaumemang
maksud panitia tidak salah cakap,
sengajaberangkatdarisisìetnis'dalam
haliniJawa,makakonsekuensinya,saya
harusmenggunakan kaca mata etnis
juga.Sehingga,akibatnya,saya tak
mendapatikebudayaan,bahasa dan
sastradiSumateraUtara(dalam kaca
mataetnis).SumateraUtarakantidak
punyakebudayaan,bahasadansastra
sendiri.Yangadakebudayaan,bahasa,
sastraMelayu,Batak-Toba,BatakKaro,
Dairi,Pakpak,Simalungun,Mandailing,
Sipirok,Angkola,Nias,Jawa,Minang,
Aceh,Cina,Indiadanlain-lain.

Lalu,sayatemukanpularangkaian
kalimat yang termaktub pada latar
belakang leaflet panitia. Ditulis,
B̀agaimanapulasastrawanSumatera
Utara harus bersikap? Pemberlakuan
otonomidaerah merupakan peluang
emasbagisastrawandaerahuntuktidak
lagiterpukau pada dominasiJakarta
(nyatanya?-pen).Begitu juga dengan
arus deras globalisasidan hilangnya
sekat-sekat geografis dalam dunia
telekomunikasi, makin meramaikan
keberagamandankesemarakanbudaya.
Dalam halini,SumateraUtaramasih
mempunyai kekayaan kultur-etnik
sebagailahangarapannya.(Ya,iyalah,
rnasakiyudong-pen).Tapi,kanadakata
depaǹdi'SumateraUtara.Okey-lah.

Daripadapusingtujuhkeliling,saya
mulai saja dari pengalaman yang
m̀emalukan'. Pada waktu saya
berkesempatanberkunjungkeBeijing,
danmelakukan t̀ourthecity',atau c̀ity
sightseeing'sayamenikmatipenjelasan
darìtourguide'dalambahasaIndonesia.
Orang Cina warga negara RRC itu
menjelaskan dengan ramah
menggunakanbahasaIndonesiayang
baikdanbenar.Terusterang,bahasa
Indonesia saya jauh lebih amburadul
daripada rangkaian kata dan kalimat

yangmeluncurdaribibirnyayangmungil,
setengah basah,ah,yang berbahasa
Indonesiadenganbaikdanbenaritu.
Menduga bahwa ia berasal dari
Indonesia juga yang terkena PP 10
sehingga ìng-ing'keBeijing,sayacoba
bertanya,sudahberapakaliberkunjung
keIndonesia-Jawabannyasungguhdi
luardugaan:Belum pernah.Ternyatala
lulusanS-1JurusanBahasaIndonesia
Fakultas Sastra Universitas Beijing.
Tentu tak kan saya kutip seluruh
pembicaraan kami. Karena selain
r̀ahasia',isimakalahinihanyaakan
berkisahtentangperistiwatersebut.

BUDAYASUMATERAUTARA
Ketika kemudian saya membaca

òrderan' pembuatan makalah itu
dimaksudkan sebagai m̀enggelarTemu
TokohBudayawan,SenimandanSastrawan
SumateraUtara,sekaligusdalam mengisi
kegiatanTahunBahasadanSastra2008',
(kalauduluistilahnyapasti:̀dalamrangka';)
dengantema:1.Merajutsilaturahmidalam
memperkokoh rasa nasionalisme, 2.
Memartabatkan bahasa Indonesia
sebagailambangjatidiribangsadan3.
Meningkatkanmutupemakaianbahasa
Indonesiamelaluikaryasastra',barulah
sayamendusinbahwayangharussaya
sajikan adalah perbincangan ihwal
kebudayaan, bahasa dan sastra
Indonesiayang(pernah)berkembangdi
Sumatera Utara (bukan: Sumatera
Timur?).

Mengapa pakai tanda kurung
p̀ernah'?Lhawongyangberkembang
sekarang lebih banyak bahasa dan
sastraJakarta.TegasnyaBetawi.Tidak
percaya?Lihatsajadialogsinetrondari
semuastasiuntelevisiyangsudahlahir
di Indonesia, termasuk TVRI,
menggunakan dialek, sleng Betawi.
Lengkap dengan lu gua,dong,deh,
nyokap,bokap,emangnyeguepikirin,
pokoknya,capekdeh!Takpedulikisah
sinetron itu diangkat dari mana.
TermasukserialSitiNurbayatempohari.
Bayangkan,masakDatukMaringgihkok
bilangnyaiya,deh!'Ya,iyadah,masakiya,
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dong.Seronok,memang.Tapiapakah
itumaknabahasaIndonesiayangbaik,
lebih-lebihyangbenar?

Dalam kontekssenitaridanseni
musik,saya pernah ikutrombongan
kesenian dariSumatera Utara untuk
maindiTamanIsmailMarzuki(TIM),
Jakarta.PusatKesenian inisampai
sekaranglestarimenjadìmilik'seniman.
Pertama,rombonganpenampil̀Sinapai
Geri'dipimpinolehYoseRizalFirdaus,
S.H.Kedua,rombongantaridibawah
asuhanSofyanDjafaar.Meskikeduanya
melakukankolaborasi,antaralaindalam
polagerakmaupunalatmusik,termasuk
k̀eteng-keteng' Batak Karo, tetapi
hakikatnyaMelayujuga.Meskikedua
koreograferMedanituberusahatampil
modern, toh òrang Jakarta'
menganggapnya sebagai tradisional
juga.

Padahal, Tengku Sita Syaritsa,
misalnya,pernahmenggarapRamayana
denganidiomMelayuuntukditampilkan
diTVRIStasiunMedan(1972).Menurut
mereka,karya dariMedan berbeda
dengan karya Retno (l.imbuk)Maruti
misalnya, yang meski gerak dan
idiomnyanyata-nyatatradisionaiJawa,
toh pemaknaan filosofinya dianggap
menjelajahpadapenafsiran-penafsiran
baru.Bahkan,menjangkaujagadgedhe'
aliasuniversal.Apalagidengankarya
SardonoW.Kusumo,sejakdariGakRina
yangdaridesaTegesBalisekalipun.

Pola gerak yang digunakan oleh
Sardono memang tak sepenuhnya
tradisi. Ia mencarinya melalui
ìmprovisasi'.DiMedan,saya¬pernah
menyelenggarakan pelatihan
improvisasidenganrekan-rekanDahri
Uhum Nasution, Rizaldi Siagian,
Erwinsyah,GumriahLubis,DamiriKoto,
Darwis RifaiHarahap dan lain-lain.
Kegiatan ini berujung dengan
penampilan senipertunjukan bertajuk
S̀ampuraga’(1973) diMedan Fair.
Meskiuntuk tampilan tersebutsaya
amatberbesarhatikarena mendapat
goresanpenadarirekanBurhanPiliang,

namun peluang untuk m̀emanjakan
kreativitas'barangkalimemang Iebih
terbukapadabidangsenisastera.

Selain Medan / Sumatera Utara
memang mempunyai sejarah yang
menarik di dunia sastra Indonesia,
serangkaian penerbitan juga
menyebabkan karya-karya relatif
terdokumentasilebih baik daripada
cabangseniyanglain.KetikadiJawa
beredarkomikRAKosasihyangberkisar
tentangkisahRamayana;Mafzahfiarata,
SitiGahrzra dan lain¬-lain,diMedan
booming kisah-kisah cerita pendek
dalammajalahRomandanMesra.

Meskipunadayangmenganggapnya
sebagairomanpicisan,sayatermasuk
yangtaksependapatdengananggapan
itu.Jujur,saya sengaja membongkar
khasanah buku-buku sastrayang ada
padasaya,untukmenangkapnuansanya.
Sayang,sayatakberhasilmenemukan
karya-karya baru yang mestinya lebih
revolusioner. Terutama bukan oleh
karenagenerasimudatidakproduktif
danatautidakkreatif,akantetapijustru
olehkarenasayatakpunyacukupwaktu
dankemampuanuntukmengamatinya.
Apalagiketikasayaharus ùlang-alik'ke
Malaysiaselamaduasetengahtahun
(2002-2005).

PadaAntologiSastra M̀uaraDua'
misalnya, saya menemukan Jika
Kupandang' dan S̀urat' karya A.A.
Bungga; S̀ketsa Tri'dan 'Nyanyian
Gerimis'karya BY Tand; K̀ecamuk-
kecamuk'dan J̀akarta'karyaChoqienk
SusiloSakeh;̀Horison'dan“Ramadhan'
karyaDjohanA.Nasution;̀YaAllah,Aku
TakBisa'dan K̀ering',karyaLaswiyati
Pisca;̀GerimispunJatuh'dan'Jamdan
Waktu'karya NA Hadian; D̀iPantai
Acheh'danS̀ajakPerahu',karyaRushA
Malem; R̀umah'dan ‘Dinding'karya
Shafwan HadiUmry,serta beberapa
ceritapendek B̀uahTerlarang'karyaAli
Soekardi;̀Bidak'karyaA.RahimQahhar,
'Perahu' karya Bokor Hutasuhut;
D̀ongeng Panjang' karya D.Rifai
Harahap; K̀elewang Jepang' karya
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HermanKS,̀MakRam'karyaZainuddin
TamirKoto(ZATAKO)daneseimenarik
ǸafasIslam Dalam SastraIndonesia'
karyaDamiriMahmud.

Padahal,merekajugamenerbitkan
antologi puisi sendiri (lihat Daftar
Pustaka) yang sesungguhnya
memberikan informasi tentang
perkembangan kesenimanan dan
kesastraannyadaritahunketahun.Jelas
bahwakarya-karyayangdikutipdiatas
bukan pula rnerupakan karya-¬karya
terbaikmereka.Belum pulatermasuk
nama-namalainyangselaintakbergerak
dibidangsastra,adapulayangdibidang
teater,musik,senirupa,senitari,film
dan lain-lain. Tercatat diantaranya
BurhanPiliang,DahriUhum Nasution,
Zakaria M.Passe,BaraniNasution,
Lahmuddin Mane,Arif K̀ing'Husin
Siregar,Arifn K̀id',AldianAripin,Azis
Harahap,MbiyaSofyan,IdrisPasaribu,
YanAmarni,BonarGultom,BenPasaribu,
RizaldiSiagian,AnjangNurdin,Sofyan
Saaba,MaxSapulete,Sumardi,Roysyam,
Sirtoyono, Buyung, Erlangga Sahir,
Sudirman,RatnaS.Juli,NeniSriWahyuni,
NurhafniOctavia,Edisaputra,LK Ara,
ArifinSiregar;SyamsulBahri,Hasan
Siregar,Saleh,KiHeruWiryono,Sofyan
Djaafar,M.Yusuf,RajokiNainggolan,
Tengku Sita Syaritsa,DjatiOetomo,
Suryadi,Suwarsono,YoseRizalFirdaus,
AgusSalimRangkuty,ARQamardanlain
-lain.

MediamassayangterbitdiMedan
tentu menyambut hangat kegiatan-
kegiatanmereka.Adayangberbentuk
ceritapendek,puisi,ceritabersambung
(ingatRura Silindung,MeiHwa dan
ParibandariBandung?),esai,resensi,
kritik dan lain-lain.Meskiada yang
sempatditegurcukupkerasolehpihak
Laksus kala itu. Hingga memaksa
BambangEkaWijaya,AABunggadanA
Rahim Qahhar terpaksa pindah dari
tempat mereka bekerja sernula.
Mernbahastentang mereka,ditambah
dengannama-namadikenaldanterkenal,
lebih-lebihyangberadadipedesaandan

lereng-lerenggunung,yangtakterdata
(lebih tepat: tak teringat), alamat
makalahinitakkanpernahdbincangkan.

Di Tapiandaya, kemudian juga
Taman Budaya, diselenggarakan
berbagai kegiatan kesenian. Dari
pembacaanpuisiseputarpahlawanAmir
Hamzah,yang selain dihadiriTengku
Tahura,putritunggalAmirHamzah,juga
dihadiriKonjenAmerikaWolkoficyang
bahkan kemudian menyumbangkan
beberapa buku untuk perpustakaan
Dewan Kesenian. Juga lomba
SerampangDuabelas,yangketikasalah
satupemenangnyakebetulanketurunan
Cina,sayadiproteshabis-habisankarena,
katanya,juaratariMelayumestilahorang
Melayu....Belum lagilombateateryang
penyelenggaranyajustrupihakkepolisian,
selama40hariterusmenerus!

Ada lagi Bintang Radio dan
kemudian Bintang Radio dan Televisi
(BRTV),sebelum punahdihemhatoleh
Akademi Fantasi, Mamamia, KDI,
IndonesianIdolyangsemaraksponsor.
KitajugapernahpunyaOrkesSimphony
(ORSIM)yangamatelegant,namunkini
jugatakterdengarberitanya.Sernentara
Orkes Keroncong yang ada berlatih
setengah sembuuyi-sembunyi seperti
yangdiKarangBerombakdandiPLN.
Padahal,merekapernahtampillifeshow
-dalam acararutin diradio Pasopati.
Sayanglifeslowsedemikiankinitakada
lagi. Maklum,jangankan life show,
radionya sendirisudah padam,dijual.
Setelah berbulan-bulan ditawarkan,
namunorang-orangJawayangkayatak
pedulidengan jasa radio yang telah
berpuluh tahun melayani kebutuhan
budayamasyarakatJawadiperkotaan
maupunpedesaanitu.

MusisiLeonareErlanggaKusuma,
cucu Tjong A Fie,pianis lulusan
Lausanne,pernahberkolaborasidengan
penariuntukmenafsirkan gerakdari
lagujenisBarok,diTamanBudaya.Film
?KalaudulupernahadaTurangdan
Rutet(?)kemudian yang belakangan
adalah Kuala Deli(saya ikutmain),
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MusangBerjanggutdanlain-lain,sudah
lebihdariduadasawarsainijugatak
adafilm layarlebarproduksiMedan.
HajiAR Qamar pastibisa banyak
bercerita tentang halini.Beberapa
sanggarkelihatannyajugatidakaktif
lagi.DuluadasanggarSaraswatiyang
selainberlatihtari,jugamengajarkan
ketrampilanmembuathiasanjanur.Ada.
Sanggar SriIndera Ratu diIstana
MaimoonyangdiasuholehTengkuSita
Syaritsa. Ada pula sanggar yang
mengasuhtariTapanuliTengahyang
diasuhRajokiNainggolansertaGunung
Kulahu(TapanuliSelatan)yangdiasuh
olehAdiPuteraParlindungan.Bahkan
sanggar-sanggar yang dikelola
perusahaa.n, termasuk Pertamina.
Sementara sanggar yang aktif,
termasuk yang dibina oleh Tuanku
Luckman SinarSultan Basyarsah II
(maaf)terkesan hanya dipersiapkan
bilamana hendak melanglang ke
mancanegara.

BUDAYAJAWADISiJMATERAUTARA

Kethoprakmerupakan salah satu
bentuk pertunjukan panggung
(per.semhahan¬Maoyangberasaldari
Jawa.Begitu pula dengan Wayang
Wong(Urarcg),WayangKulit,Ludruk,
KudaKepang,Reog,Tayubdan lain-lain.
Belakangan,merebak'pulaCampursari.
Gabungan antara gamelan dan alat
musikBaratuntukmembawakanlagu-
¬lagudariBaratsampaikeTimur.Kalau
perlu d̀angdut'sekalipun.Meskilife
showkelompokdangdut̀NenekLampir'
ternyatafilmnyalebihbanyakdiputardi
Malaysia ketimbang di Medan,
SumateraUtara.Konondianggapterlalu
vulgar. Kenapa di Malaysia tak
diharamkan?

TentangCampursariternyatatak
dipedulikan dapat tidaknya harmoni
dijalin karena perbedaaan sistem
pentatonikpadagamelandandiatonik
padaalatmusikBarat.Yangpenting,
happy. Termasuk Campursari yang
dikelolaolehdalangkondangMedan.Ki

Sunardi Rediguna. Kethoprak yang
tampil di Medan juga. mengalami
perubahan fundamental sehingga
muncullah institusi Kethoprak Dor.
Kethoprak yang menampilkan cerita-
ceritaMelayupadaumumnya,diiringi
musik harmonium (accordion) .jidur,
kendangdangong.Jadilahkethoprak
dor satu tontonan hasilkreativitas
seniman Jawa-Deli. Di samping
kethoprakblangkonyangdianggap àsli'
dan menggunakan gamelan sebagai
pengiringnya.

Demikian juga Wayang Wong
(orang); Wayang Kulit yang masih
sangatkentalwarnaJawanya.Bahkan
selain di Medan beberapa kali
terselenggara lomba dalang dengan
pesertakolosal,lebihdariseratusorang,
Juga mendatangkan juridariJawa.
Sementara beberapa dalang
tenar/populerjugasempatdidatangkan
dan main diMedan,antara lain Ki
Nartosabdho, Ki Anom Suroto, Ki
Manteb Sudarsono, Ki Enthus
Soesmono.Masing-masing telah dua
kalitampilpadaberbagaievent.Wayang
WongjugaseringditampilkandiMedan.
Sejak masih ada kesenian
Wijayakusuma, kemudian Badan
Koordinasi Kesenian Jawa (BKKJ),
sampaiPujakesuma.Bahkanbeberapa
kali sempat ditampilkan ẁayang
pejabat'.WayangWongyangpemainnya
terdiridaripara pejabat(pemerintah
maupunswasta)sertatokohJawalain
mukimindiSumateraUtara.AdaRektor
USU,BrigjenHarrySuwondo,SH,dosen
dariFKG USU,drg.Pitoyo Suparto,
pejabatdilingkunganKowilhan,TNI-AU,
TNI-AD, Kejaksaan Tinggi, Asuransi
Bumiputera,KepalaCabangBankNiaga,
termasukDjatiOetomo,SoegengKSdan
Subanindyo.

Upacara Adat Perkawinan Jawa
ternyata juga diselenggarakan sambil
merupakan t̀ontonan' khas yang
menarik.Bayangkanrangkaianupacara
dimulai dari pasang Bleketepe,
Siraman, Kumbakarnan, Jonggolan,



MEDANMAKNA Vol.5 Hlm.22--29 September2008 ISSN1829-923727

Midodareni, Panggih (Temu),
Pamiwahan(resepsi)sampaiNgunduh
Temanten.Kononrangkaianupacaraini
bahkan lebih baik ketimbang yang
diselenggarakandiJawa.Pernahpula
diselenggarakan sangat lengkap,
termasukmengumandangkanlagukhas
mengambil Kembar Mayang,
sebagaimana pernah diselenggarakan
oleh RM Susatyo ketika menikahkan
putrinya.Sayang,pakarnyaselainsudah
langkajugarelatifsudahsepuh,seperti
IbuHajjahRetnoSaturidariSanggar
Pusporini.

PROSESKEHANCURANBUDAYAETNIK
Selagiasyik mengumpulkan bahan

untuk makalah ini,saya bertemperasan
dengan makalah Dr. A.Teeuw dari
UniversitasLeiden(Belanda)yangbertajuk
K̀ampongdanKotaS'ehagaiTemaSastra
IndonesiadanMalaysia'(1985).Disana
dicatatnya: P̀ada akhirsebuah makalah
yangbaru-baruinidiJakartaolehBakdi
SumantodibacakanpadaTemuKritikusdan
Sastrawan 1984 dikemukakannya
pertanyaan apakah dan sejauhmanakah
sastraIndonesiamutakhirbersifatetnis.
Sebagaicontohdisebutnyaduabukuyang
dibicarakannyadenganpanjanglebardalam
makalahnya,yakni P̀engakuanPariyem'
karangan Linus Suryadi AG dan S̀ri
Sumarah'yangterdiriatasduaceritaUmar
Kayam, masing-masing berjudul S̀ri
Sumarah'daǹBawuk'.

Yangdimaksuddenganetnisdalamhal
inisudahtentuJawa,sepertijugajelasdari
judulmakalahnyayangseluruhnyaberbunyi
warnatradisidalam sastrakita:Sembadra,
Sri,Tun,Bawuk,Iyem'.Sebuahgarislurus?
Dalamcatatansaya,meskipuntidaksemua
tulisannyaberbentuknovelataunovelette,
adabeberapapenulisyangmenulisdengan
gaya mheling sedemikian. Misalnya
Mahbub Djunaidi,Emha Ainun Nadjib,
ArswendoAtmowiloto,SudjiwoTejo,dan
lain-lain.Sebagian diantaranya menjadi
guru spiritualsaya.Maksudnya,secara
tidaklangsungsayabergurupadamereka
dan akbirnya mencoba mencari'idiom-
idiom'baruyangmungkinkocak,sekaligus
sinis.Maklum,mengkritiklangsung bisa
bikinorangmarah.Tapimengkritikdengan

kocak,bisamembikingeliorang.Bahkan
orang tak keberatan manakala ternyata
harusmenertawakandirinyasendiri.Bagi
pembacayangtersesat,atautaksengaja
(lebih-lebihyangsengaja)membacaartikel-
artikelsayadiberbagaimedia,tentudapat
merasakanini.Apalagisebagiandariartikel
itukemudianditerbitkandalambentukbuku
berjudulPisauAnalsisSeorangKolumns'
(1993),olehLembagaBantuanHukum(I,BH)
Medan.

Sampaiberapajauhkaryasastraboleh
m̀rbeling'?Ternyatanyaristakterbatas.
Tentudenganrisikomungkinmasyarakat
menolaknya.Misalnyaketikanovel̀Arjurna
MencariCinta'(YudistiraMassardi)lahir,
kaum pinisepuhunjukrasa.Meskibebas
berkreasi,maunyanama-namaòrang'yang
diketahuiterombo-nya,janganlahdimain-
mainkan.Belakangannovelitupulayang
diangkatkelayarlebar.Larisbakpisang
goreng.Penontonnya tentu muda-muda.
YangtaktahusiapaArjunadalam Epos
MahabharatamenurutWalmiki.Tahunyaia
nama-nama bisa sama dengan Arjuna
SihombingatauArjunaBrahmana.Soalnya,
diMedan,Mayjen-pun bisa jadinama.
Bukanpangkat.MisalnyaMayjenSirait.

Tahun 8̀0-an, Djohan Arifin
Nasution, sebagai pengurus Dewan
Kesenian Medan exofficio dan juga
Kepala Bidang Kesenian Depdikbud
Sumut(enakjugaakronimnyabahasa
Indonesiaini:tidakpernahkonsisten)
waktu itu,pernah menyelenggarakan
acara P̀rosaBerirama'diTeaterArena
Tapiandaya.Sungguh mati(aku jadi
penasaran), saya pikir Tapiandaya
singkatan dari T̀epian Tak Berdaya'.
Rupanya T̀amanPusatKeseniandan
Kebudayaan'.KiniarenaTeaterArenaitu
tidakadalagi.Sejakdisitadarikalangan
senimandandijadikanajangkiprahnya
para pensiunan untuk kegiatan
penataran.KiniPusatKesenianitusudah
menjadiPusat Jualan Eceran yang
namanyaPekanRayaSumateraUtara.
Acara P̀rosa Berirama'(meski tak
berbentukprosabenar)kalaitumasih
kentalkadar etniknya.Selain prosa
berirama yang herasaldariTapanuli
Selatan,jugadisuguhkanBakabadari
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SumateraBaratolehHamidJabbardan
macapatdariJawa oleh Subanindyo.
Sejak itu tampilan sedemikian,entah
sampaikapan,tak ada lagi.Apalagi
SandiwaraBangsawan,Perkolong-kolong,
OperaBatakdansebangsanya.

Padaumumnyasemuamengetahui
bahwabahasaIndonesiaberasaldari
bahasa Melayu dialek Djohor-Riau.
(AbdulRahman,1985).Dalam Kongres
BahasaIndonesiaIIdiMedantahun1954
telah dirumuskan bahwaasalbahasa
IndonesiaialahbahasaMelayu.Dengan
katalain,dasarnyaialahbahasaMelayu
yang disesuaikan dengan
pertumbuhannya dalam masyarakat.
Tetapi dalam perkembangannya
kemudian, bahasa Indonesia selalu
menerimaunsurserapandarimanasaja
untuk perubahan dan kemajuannya.
Ternyata unsurserapan yang masuk
bukansajadaribahasaserumpuntetapi
jugadaribahasaasingsebagaiupaya
penyesuaianpadakeadaandansituasi
masyarakatmodern.Dengandemikian,
padaasasnyabahasaIndonesiamasih
tetapmenggunakanbahasaMelayuakan
tetapitidakterikatsecaraketatpadatata
bahasaitu.

Adaptasipada pembaharuan dan
modernisasibahasamenjadikanbahasa
Indonesiasebagaibahasamoderndalam
artisesungguhnya.Berbagaipengaruh
daribahasaserumpunataubahasaasing
telah mengubah bentuk dan
memperkaya struktur bahasanya.
Akibatnya, bahasa Indonesia telah
berbeda coraknya dengan bahasa
Melayu. Bahasa Indonesia yang
statusnyasebagaibahasanasionaldan
bahasa Negara adalah bahasa yang
hidup serta tunduk pada hukum
perubahan bahasa. Berlakunya
perubahan tersebut disebabkan oleh
pemakainyamemasukkanpengaruhdari
bahasa-bahasadaerahsepertibahasa
Jawa,Sunda,Madura,Baliataupun
pengaruh daribahasa asing seperti
Belanda dan Inggris. Sebenarnya
termasuk Arab dan Cina.Pengaruh

bahasadaerahmeliputipinjamankata-
kata,strukturkatadankalimat.

Di samping berlakunya proses
pinjaman,munculpula pembentukan
kata-kata baru yang istimewa,
penerimaan guguskonsonan rangkap
(kluster)danvocal/e/pepetpadasuku
kataakhir.(AbdulRahman,1985:5).
Misalnya kata tanya k̀e mana'yang
menggunakan 'e' lemah, sering
diucapkanterlalukuat.Begitupulakata
ẁereng' yang seharusnya juga
menggunakan è' lemah (pengaruh
fonetikbahasaJawa).

Menurutcatatan Tun SriI,anang
(1997)dalam teks SulalatalSalatin
ditemukan kata-kata pinjaman dari
bahasa Sansekerta seperti:nugraha,
manusya,binasya,basya,syegera,karena,
karunia,syurgadaalain-lain.Sementara
yangmerupakankata-kataSansekerta.
yangsudahdiasimilasikanadalah:kata,
mula,raja,negeri,antara,acara,bangsa,
bahwa(bahawa),pahala,utamadanlain-
lain.Berikutnyakata-kataArabdanParsi
yangmasihmempertahankanbunyisy,
kh,fdanain.Misalnya,kadhi,̀aib,isyarat,
khairan,fikir,fakir,aklzirdanlain-lain.

Akibatnya,kini,orang Sumatera
Utara, katakanlah Melayu, memilih
menggunakan kata janda'dan d̀uda'
untuk menyebutkan wanita/pria tak
bersuami/isterilagi,entahditinggaikan
hidup atau mati, ketimbang
menggunakankatàbalu'.Demikianpula,
memilih menggunakan kata sendok,
plusgarpudaripada s̀udu'.Padahal,
suduadalahkataMelayuyangsampai
kinimasih dipakaidiMalaysia.Kata
gondrong bermakna panjang. Tapi
hanya cocok buat rambut: rambut
gondrong.Bilauntukkakiyangpanjang
takkan disebut kaki ondrong. Kain
panjang,jelasbukankaingondrong:Bagi
pengguna bahasa Indonesia,Melayu
sekalipun,barangkalirangkaiankalimat
berikutsudahterkesanasing:

"Adapun Bendahara P'aduka Raja
itulahyangdikatakanorangbijaksana,
karenapadazamanitutigabuahnegeri
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syama besarnya;pertama Maja Pahit,
keduaPasyai,ketigaMelaka.
Dalam negeriyangtigabuahitutiga
orangyangbijaksana,diMajaPahit,Aria
GajahMadanamanya,diPasyai,Orang
KayaRajaKenayannamanya,diMelaka,
BendaharaPadukaRajanamanya.Maka
SeriNaraal-Dirajapunmenjadipenghulu
bendahari".(TunSriLanang,1997:77)

Atau ketika orang Jawa merasa
bijak berbahasa daerah,ternyata tak
pahamjugamendengarkalimatberikut:

"Swuh rep data pitana,anenggih
punditahingkangkaekaadidasapurwa.
Eka sawiji,adilinuwih,dasa sepuluh,
purwakawitan.Senadyankatahtitahing
akasakasanggaing pratiwi,kapiting
samudra,katahingkangsamyaanggana
raras”.

Paham?Kalautidaksebenarnyaaneh,
karenakalimattersebutadalahbahasa
blangkon(pola)bagikalimatawalyang
selaludiucapkankidaIangpadasetiapkali
pertunjukan wayang. Katanya seneng
nontonwayang,Lha,kok?

Sudahrnenjadipengetahuanumurn
bahwa saudara-saudara kita sesama
warganegaraIndonesia(WNI)keturunan
CinamenggunakanbahasaHokkiandi
antarasesarnanya.Hokkianadalahsalah
salah satu dianatara beberapa suku
keturunanCinayangadadiMedan,seperti
Khek (Hakka), Kong Hu,Teu Chu,
Hailam,danlain-lain.Namunkelihatannya
mereka sepakatmenggunakan bahasa
Hokkian sebagai bahasa persatuan.
BahasaMandarin(Ko’i)yangnotabene
bahasa ǹasional'darinegerileluhur- tak
banyak yang menguasainya. Oleh
karenanya, belakangan banyak yang
belajar(lagi)bahasaMandarin.Dilain
pihak,bahasaIndonesiasudahdiperkaya
denganistilah-istilahbahasaCinaseperti
tahu,bakyak,bapkao,bakmi(meskitabnpa
bak,babi)cepek,gopek,tauke,tekongdan
lain-lain.Bagimereka,sudahsulituntuk
berpidatodalam bahasaHokkianselama
10menitsajatanpak̀emasukaǹbahasa
Indonesia.Samadengansukulainyang
ternyata tak mampu untuk berbicara

bahasadaeralttanpàdiganggu'olehkata-
katabahasaIndonesia.Takheran,kalaudi
bandaraPoloniaMedan,! untukmemberi
tahu keberangkatan dan kedatangan
pesawat, pernah digunakan bahasa
Indonesia,Inggris,danMandarin.Meski
sekarang untukbahasaMandarinsudah
tidakdigunakanlagi.Anehnya,diMedan,
Indonesia, ada sekolah (lembaga
pendidikan tinggi) yang tanda-tanda
penunjuknyahanyamenggunakanbahasa
InggrisdanMandarin.Indonesianyatakada.
Didalamnya,jangan harap terdengar
bahasaIndonesia,kecualidalam forum
resmi.Indikasiinitentuberbedadengan
apayangdiungkapkandalam bukuserial
bertajukKesastraanMelayuTionghoadan
Kebangsaan Indonesia (jilid 1 sampai
denganjilid7).Antaralainsebagaimana
dapatdisimakpadacerpenberikut:

"ItutempotTambahsiabaruberumur15
tahun,maskipuniyamisihjejakaatetapi
namanyasudahtermasyhur,sahinggaampir
semuaorangpendudukdikotaBetawiada
akenalpadanya,satusebutnamanyaababa
Tambahsia yang amatroyal.Tambahsia
sangetperlente (Gembagus)suka sekali
berpakeianbagaussabenpagiatawasorei
sukaplesirdenganmenunggangkudabatak,
kepalanyaditutupkarpussutraitem dan
pakeibajukinsienyangptotongannyarapi,
tetapiiyaada punyassuwatuadatyang
aneh,tida suka bercampur gauldan
berkenalanpadaofficier-officier,atawaorang
hartawan....” (Mengintip Anak Perawan,
2002:19).

SIMPULAN
Sudah,ah,capek.Sayabukakaca

mata dulu.Untuk kembalike Hotel
Madaniini.Layaknya sebuah makalah
setelahmenguraikatadankalimatpanjang
lebar,hendaknyamengikattalisimpuljuga
diujungnya.Iatersusunsebagaiberikut:

1.Bahwabudayaetniktermasukyang
adadiSumateraUtara,hanyaakan
hidupmanakalarnasihadamasyarakat
pendukungnya.Bilaputeradaerahtak
hendak melestarikannva, alamat
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wassalam.
2.Bahwaerakomunikasi,informasiyang

juga globlisasi, akan membuka
wawasan yang semakin luas bagi
berbagaipengaruhyanigakanmelanda
budayaetnik,termasukyangadadi
SunateraUtara,apakahiapengaruh
budaya serumpun, maupun dari
mancanegara.

3.Bahwa meskipun ada upaya untuk
melestarikan,bahkan merevitalisasi,
namunpadaakhirnya,bakdikatakan
oleh IsmaiMarzuki,‘jangan ditanya
kemana aku pergi,jangan ditanya
mengapaakupergi...'.

***


